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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERBEDAAN WARNA SUBTSRAT PADA PEMIJAHAN 

IKAN BADUT (Amphiprion percula). 

 

OLEH 

 

ALAN BUDI WIJAYA 

 

 

Pada tahun 2024 nilai pasar ikan badut (Amphiprion percula) mencapai 0,13 

miliar USD dan diproyeksi meningkat menjadi 0,25 miliar USD pada tahun 2033. 

Peningkatan nilai pasar berpotensi meningkatkan permintaan sehingga perlu 

diimbangi dengan produksi untuk mengurangi eksploitasi di alam. Namun 

demikian, dalam praktik budidaya, performa reproduksi ikan badut masih belum 

optimal, yang ditandai dengan frekuensi pemijahan yang tidak konsisten serta 

keberhasilan reproduksi yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh perbedaan warna substrat terhadap pemijahan ikan 

badut.Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan, yaitu substrat cokelat (P1), merah (P2), dan biru (P3), masing-masing 

tiga ulangan selama 60 hari. Parameter yang diamati meliputi fekunditas relatif, 

fertilisasi telur, daya tetas telur, persentase telur terkonsumsi induk, frekuensi 

pemijahan, dan kualitas air.Hasil penelitian menunjukkan bahwa fekunditas 

relatif, fertilisasi telur, daya tetas telur, dan persentase telur dikonsumsi induk 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Namun, frekuensi pemijahan menunjukkan 

perbedaan, dengan substrat merah menghasilkan nilai tertinggi, diikuti biru dan 

cokelat. Simpulan penelitian ini adalah warna substrat tidak berpengaruh terhadap 

sebagian besar parameter reproduksi, tetapi berpengaruh terhadap frekuensi 

pemijahan dan berpotensi mempercepat pematangan gonad, terutama pada 

substrat merah. 

 

Kata kunci: Amphiprion percula, Reproduksi, Substrat, Warna Substrat  

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DIFFERENCES IN SUBSTRATE COLOR ON THE 

SPAWNING OF CLOWN FISH (Amphiprion percula). 

 

By 

 

ALAN BUDI WIJAYA 

 

In 2024, the market value of clownfish (Amphiprion percula) reached USD 

0.13 billion and is projected to increase to USD 0.25 billion by 2033. This 

growing market demand needs to be balanced with increased production to reduce 

overexploitation in the wild. However, in aquaculture practices, the reproductive 

performance of clownfish is still not optimal, as indicated by inconsistent 

spawning frequency and variable reproductive success. This study aimed to 

examine the effect of different substrate colors on clownfish spawning. This study 

used a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments: brown 

substrate (P1), red substrate (P2), and blue substrate (P3), each with three 

replications over 60 days. Observed parameters included relative fecundity, egg 

fertilization rate, hatching rate, percentage of eggs consumed by broodstock, 

spawning frequency, and water quality. The results showed that relative fecundity, 

fertilization rate, hatching rate, and percentage of eggs consumed by broodstock 

were not significantly different (P>0.05). However, spawning frequency differed 

among treatments, with the red substrate producing the highest frequency, 

followed by blue and brown substrates. In conclusion, substrate color does not 

affect most reproductive parameters but influences spawning frequency and has 

the potential to accelerate gonadal maturation, particularly in the red substrate. 

 

Keywords: Amphiprion percula, Reproduction, Substrat, Substrate Color
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Ikan badut (Amphiprion percula) atau dalam bahasa Inggris disebut clown-

fish, adalah ikan hias yang terkenal karena memiliki warna cerah dan pola yang 

menarik. Ikan ini memiliki warna jingga (oranye) dengan corak hitam dan putih 

yang khas, sehingga mudah dikenali. Selain penampilannya yang menawan, ikan 

badut juga memiliki simbiosis mutualisme dengan anemon laut, yang memberikan 

perlindungan dan makanan bagi keduanya. Keindahan ikan badut, ditambah den-

gan interaksinya yang unik dengan anemon, menciptakan pemandangan yang me-

nakjubkan di bawah laut. Hal ini menjadikannya favorit dikalangan penggemar 

ikan hias di seluruh dunia. Permintaan ikan badut cukup tinggi, baik dari pasar 

domestik maupun untuk ekspor ke luar negeri, dengan negara tujuan pemasaran 

meliputi Australia, Jepang, Jerman, dan Prancis (Indra et al., 2024). Menurut 

business research pada tahun 2024 ukuran pasar ikan badut mencapai USD 0,13 

miliyar dengan proyeksi tumbuh menjadi USD 0,25 miliyar pada tahun 2033.   

Nilai pasar ikan badut yang terus meningkat perlu diimbangi dengan pening-

katan produksi. Peningkatan produksi ini diperlukan agar dapat memenuhi ke-

butuhan pasar. Ketika kebutuhan pasar terpenuhi, maka akan mengurangi potensi 

terjadinya eksploitasi ikan badut secara berlebihan di alam. Hal tersebut dapat 

menjaga populasi ikan badut di alam agar tidak mengalami kepunahan. Namun 

demikian, dalam praktik budidaya, performa reproduksi ikan badut masih belum 

optimal, yang ditandai dengan frekuensi pemijahan yang tidak konsisten serta 

keberhasilan reproduksi yang bervariasi (Iftahuddin et al. 2025). Salah satu cara 

untuk meningkatkan produksi ikan badut adalah dengan meningkatkan performa 

reproduksinya. Performa reproduksi ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
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satunya yaitu sinyal lingkungan (Muzahar, 2022). Sinyal lingkungan meme-

ngaruhi sistem saraf, dimana keberadaan substrat yang terlihat oleh ikan mengi-

rimkan sinyal ke kelenjar hipotalamus. Kelenjar hipotalamus kemudian mengatur 

proses vitologenin dan menyebarkannya melalui peredaran darah untuk merang-

sang pembentukan sel telur hingga matang dan ovulasi (Ramadhaniar, 2012). Pe-

ningkatan performa reproduksi menggunakan sinyal lingkungan telah dilakukan 

oleh Oktavianti et al., (2021) dengan penggunaan tiga jenis substrat yang berbeda, 

yaitu keramik, paralon, dan gerabah. Hasil penelitian menunjukan bahwa ketiga 

substrat yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap tingkat fertilisasi dan 

daya tetas ikan badut. 

 Selain substrat yang berbeda, terdapat potensi lain yang dapat mempengaruhi 

peningkatan reproduksi, yaitu penggunaan warna cahaya. Menurut Brüning et al. 

(2016), warna cahaya dapat memengaruhi sekresi hormon melatonin yang 

diproduksi oleh kelenjar pineal. Melatonin berfungsi sebagai pengatur ritme 

sirkadian dan berperan dalam mengontrol aktivitas sumbu hipotalamus pituitary 

gonad (HPG axis) sehingga memengaruhi pelepasan hormon gonadotropin seperti 

luteinizing hormone (LH) dan follicle stimulating hormone (FSH) (Falcón et al., 

2010). Penggunaan warna substrat terhadap reproduksi juga telah diteliti pada 

ikan wrasse ballan (Labrus bergylta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemijahan tertinggi terjadi pada substrat berwarna merah, diikuti biru dan hijau, 

yang mengindikasikan bahwa induk ikan merespons zona pemijahan secara 

berbeda berdasarkan warna substrat (Grant, 2016). Namun, pada ikan badut 

(Amphiprion percula), peningkatan performa reproduksi menggunakan warna 

substrat belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan variasi warna substrat pada pemijahan ikan badut. Melalui 

pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan cara baru untuk meningkatkan 

produksi ikan badut serta memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh perbedaan 

warna substrat terhadap pemijahan ikan badut (Amphiprion percula). 
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1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat mengenai pengaruh warna substrat terhadap pemijahan ikan badut 

(Amphiprion percula).  

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

Ikan badut, atau clownfish, adalah ikan hias yang dikenal dengan warna cerah 

dan pola menarik, serta simbiosis mutualisme dengan anemon laut. Keindahan 

dan interaksi uniknya menjadikannya favorit di kalangan penggemar ikan hias, 

dengan permintaan yang terus meningkat baik di pasar domestik maupun ekspor 

ke negara seperti Australia, Jepang, Jerman, dan Prancis. Langkah yang dilakukan 

dalam memenuhi permintaan ini, yaitu dengan meningkatkan produksi ikan badut 

dan mencegah eksploitasi di alam. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi 

adalah dengan memperbaiki performa reproduksi, yang dipengaruhi oleh sinyal 

lingkungan, sistem hormon, dan organ reproduksi. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa substrat telur yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat 

fertilisasi dan daya tetas. Selain itu, warna substrat juga berpotensi mempengaruhi 

reproduksi, seperti yang ditunjukkan pada ikan wrasse ballan yang berpengaruh 

pada preferensi warna substrat dalam penempelan telur. Namun, penelitian me-

ngenai pengaruh warna substrat pada ikan badut belum dilakukan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi warna substrat yang paling baik 

digunakan pada pemijahan ikan badut (Amphiprion percula) untuk meningkatkan 

produksi dan memenuhi permintaan pasar yang terus berkembang, serta men-

dukung keberlanjutan spesies ini.  

Secara umum kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perlunya peningkatan produksi melalui meningkatkan performa reproduksi 

 Penggunaan warna substrat warna merah,dan warna biru 

 Analisis data Anova 

Berpengaruh 

nyata? 

ya Tidak 

Terima H0: 

Pemberian warna 

subtrat yang 

berbeda pada 

pemijahan ikan 

badut tidak 

memberikan 

pengaruh nyata 

terhadap fekunditas 

relatif, fertilisasi, 

daya tetas telur, 

persentase telur 

dikonsumsi induk 

dan frekuensi 

pemijahan. 

Tolak H0: 

Pemberian warna 

substrat yang 

berbeda pada ikan 

badut memberikan 

pengaruh nyata 

terhadap 

fekunditas relatif, 

fertilisasi, daya 

tetas telur, 

persentase telur 

dikonsumsi induk 

dan frekuensi 

pemijahan. 

Uji lanjut 

Duncan 

 

Dapat ditemukan warna substrat 

yang efektif terhadap peningkatan 

reproduksi yaitu fekunditas, 

fertilisasi, daya tetas telur, presentase 

telur terkonsumsi induk dan 

frekuensi pemijahan 

Cokelat natural Merah Biru 

Fekunditas relatif, fertilisasi, daya tetas telur, presentase telur 
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1.5  Hipotesis 

Fekunditas relatif, Fertilisasi telur, daya tetas telur, persentase telur 

dikonsumsi induk, frekuensi pemijahan yang menggunakan perbedaan warna 

substart, maka hipotesisnya adalah : 

1. Hipotesis parameter fekunditas relatif. 

H0 : semua τi = 0  

warna substrat yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap fekunditas 

relatif. 

H1 : semua τi ≠0  

Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan warna substrat berbeda yang 

berpengaruh nyata terhadap fekunditas relatif. 

2. Hipotesis parameter derajat pembuahan.   

H0 : semua τi = 0  

warna substrat yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap derajat 

pembuahan. 

H1 : semua τi ≠0  

Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan warna substrat berbeda yang 

berpengaruh nyata terhadap derajat pembuahan. 

3. Hipotesis parameter daya tetas telur (hatching rate). 

H0 : semua τi = 0  

warna subtrat yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap daya tetas 

telur. 

H1 : semua τi ≠ 0  

Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan warna subtrat yang berbeda yang 

berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur 

4. Hipotesis parameter persentase telur dikonsumsi induk. 

H0 : semua τi = 0 :  

warna subtrat yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap persentase 

telur dikonsumsi induk 

H1 : semua τi ≠ 0  

Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan warna subtrat yang berbeda yang 

berpengaruh nyata terhadap persentase telur dikonsumsi induk 
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5. Hipotesis parameter frekuensi pemijahan. 

H0 : semua τi = 0  

warna subtrat yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap frekuensi 

pemijahan. 

H1 : semua τi ≠0   

Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan warna subtrat yang berbeda yang 

berpengaruh nyata terhadap frekuensi pemijahan.  

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Klasifikasi dan Morfologi Ikan Badut. 

Ikan badut yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis ikan badut 

Amphiprion percula. Froese & Pauly (2016) klasifikasi ikan badut adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Animalia  

Phylum : Chordata  

Class  : Actinopterygii  

Order  : Perciformes  

Family  : Pomacentridae  

Subfamily : Amphiprioninae  

Genus  : Amphiprion  

Species : Amphiprion percula 

 

 

 

Gambar 2. Ikan badut (Amphiprion percula). 

Sumber : Wikipedia
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Ikan badut merupakan salah satu biota laut yang sangat mudah dikenali berkat 

perpaduan warna jingga cerah dengan tiga garis putih tebal yang melintang secara 

vertikal di bagian kepala, tubuh, hingga pangkal ekornya (Gambar 2) (Froese & 

Pauly, 2024). Meskipun memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil, ikan ini dikenal 

sangat gesit dalam bergerak, sebuah kemampuan yang memungkinkannya untuk 

bermanuver dengan lincah di sela-sela anemon laut. Menariknya, di balik ke-

lincahan tersebut, ikan badut memiliki karakter yang tidak agresif, sehingga ia 

sering dianggap sebagai penghuni terumbu karang yang memiliki sifat tenang dan 

damai. Secara anatomi, tubuh ikan badut ini dilengkapi dengan struktur sirip yang 

sangat spesifik untuk menunjang stabilitasnya di dalam air. Menurut Michael 

(2008), jenis ikan ini memiliki sirip punggung yang terdiri atas 10 jari-jari keras 

serta 17 jari-jari lunak.  

 

2.2 Sifat Seksual Ikan Badut (Amphiprion percula) 

Ikan badut (Amphiprion percula) dikenal memiliki sistem reproduksi berupa 

hermaprodit protandri, yaitu individu ikan pada awal kehidupannya berkembang 

sebagai jantan dan kemudian dapat berubah menjadi betina ketika mencapai ukur-

an atau posisi dominan dalam kelompok sosialnya. Perubahan kelamin ini berkait-

an dengan struktur hierarki sosial yang terbentuk dalam kelompok ikan badut. 

Dalam satu kelompok biasanya terdapat satu betina dominan yang berukuran 

paling besar, satu jantan reproduktif sebagai pasangan, serta beberapa individu 

jantan yang berukuran lebih kecil. Apabila betina dominan mati atau hilang, maka 

jantan terbesar akan mengalami perubahan kelamin menjadi betina dan meng-

ambil posisi dominan dalam kelompok tersebut (Chausson et al., 2018). 

 

2.3 Simbiosis Ikan Badut dengan Anemon Laut 

 Ikan badut (Amphiprion percula ) adalah ikan karang yang bertempat tinggal 

di anemon laut. Anemon laut yang dijadikan tempat tinggal ikan badut adalah 

anemon pasir yaitu, Stichodactyla gigantea atau Heteractis magnifica (Gambar 3) 

yang terdapat di perairan berpasir. Anemon Stichodactyla gigantea hidup di 

kedalaman 1-5 meter, dengan ukuran tubuh berdiameter 15-50 cm dan 
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permukaannya bergelombang (Ollerton et al, 2023). Sedangkan Heteractis 

magnifica memiliki diameter 300-500 mm, permukaan lembut dan padat, serta jari 

tentakel yang panjangnya lebih dari 75 mm, tumpul di bagian ujung, dan hidup di 

kedalaman 1-20 meter (Wahana & Kasim, 2018). Ikan badut juga memiliki 

hubungan simbiosis mutualisme yaitu hubungan yang saling menguntungkan. 

Menurut Fautin & Allen (1992) mengatakan bahwa anemon merupakan habitat 

ikan badut yang melakukan simbiosis mutualisme. Pada simbiosis ini ikan badut 

mendapatkan makanan material non metabolik yang dikeluarkan langsung oleh 

anemon dan mendapatkan perlindungan, disisi lain anemon mendapatkan 

kebersihan dan oksigen dari gerakan ikan badut (Randall & Fautin, 2002). 

 

Stichodactyla 

gigantea 

 

Stichodactyla 

gigantea 

Stichodactyla 

gigantea 

 
Stichodactyla 

gigantea 

Heteractis 

magnifica 

 
Heteractis 

magnifica 

Heteractis 

magnifica 

Heteractis 

magnifica 

 

Gambar 3. Jenis anemon Stichodactyla gigantea dan Heteractis magnifica 

Sumber : istockphoto.com 

 

 

2.4  Fungsi Substrat Pada Pemijahan Ikan Badut 

Ikan badut hidup dan berkembang biak di sekitar terumbu karang dan mem-

butuhkan subtrat untuk menempelkan telur. Pada habitatnya ikan badut menem-

pelkan telur di sekitar anemon. Menurut Sururi & Raiba (2014), anemon laut tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat tinggal ikan badut, tetapi juga memberikan per-

lindungan terhadap telur, yang umumnya diletakkan pada substrat keras di sekitar 
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anemon.Substrat berperan penting dalam pemijahan ikan badut. Pada pemijahan-

nya ikan badut memerlukan substrat yang keras. Menurut Oktavianti et al. (2021) 

menjelaskan bahwa pada budidaya ikan badut berbagai jenis substrat dapat di-

gunakan dalam pemijahan seperti genteng, keramik, paralon, dan gerabah yang 

memiliki tekstur yang keras. Pada kegiatan budi daya yang dilakukan di Balai 

Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung (BBPBL) substrat yang digunakan 

dalam pemijahan ikan badut berupa cobek.  

 

2.5  Pengaruh Warna Terhadap Reproduksi Ikan 

Warna merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

budidaya ikan, termasuk dalam reproduksi ikan. Menurut Anika Brüning et al. 

(2016), warna cahaya dapat mempengaruhi sekresi hormon melatonin yang 

selanjutnya berperan dalam mengatur hormon gonadotropin serta proses pem-

bentukan reproduksi. Pembentukan reproduksi pada ikan berlangsung melalui 

mekanisme sumbu hipotalamus pituitary gonad (HPG axis), yang diawali dari 

hipotalamus yang mensekresikan hormon gonadotropin-releasing hormone 

(GnRH). Hormon ini kemudian merangsang kelenjar pituitari untuk melepaskan 

hormon gonadotropin, yaitu luteinizing hormone (LH) dan follicle stimulating 

hormone (FSH). Kedua hormon tersebut berperan dalam proses gametogenesis, 

yaitu pembentukan dan pematangan sel kelamin (oogenesis pada betina dan 

spermatogenesis pada jantan), serta memicu pematangan gonad dan kesiapan 

induk untuk melakukan pemijahan (Bromage et al., 2001). Melatonin berfungsi 

sebagai pengatur ritme sirkadian yang dapat memodulasi aktivitas sumbu HPG 

tersebut, sehingga perubahan sekresi melatonin akibat variasi warna cahaya dapat 

berdampak pada proses reproduksi ikan. Hal ini dikarenakan ikan memiliki ke-

mampuan dalam mendeteksi warna yang digunakan sebagai pengenalan objek 

(fototaksis) maupun respon terhadap cahaya (Kelber et al., 2003). 

Berbagai penelitian mengenai penggunaan warna terhadap reproduksi telah 

dilakukan. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa penggunaan warna cahaya 

yang berbeda pada ikan nila memberikan pengaruh signifikan terhadap 

reproduksi, dimana cahaya biru mampu meningkatkan aktivitas pemijahan 

(Volpato et al., 2004). Selain warna cahaya, penggunaan warna substrat juga telah 
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diterapkan pada pemijahan ikan wrasse ballan, dengan hasil bahwa substrat 

berwarna merah menjadi yang paling optimal karena mampu meningkatkan 

kontras pada wadah pemijahan (Grant, 2016). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa warna, khususnya merah dan biru, berperan 

dalam memengaruhi proses reproduksi dan pemijahan ikan. Pemilihan warna 

substrat ini juga didasari oleh habitat alami ikan badut yang hidup berasosiasi 

dengan anemon laut yang memiliki keberagaman warna, sehingga diduga warna 

lingkungan dapat memengaruhi respons reproduksi ikan badut. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu Dan Tempat  

Waktu merujuk pada mulai dan berakhirnya penelitian dilakukan. Sedangkan 

tempat merujuk pada lokasi penelitian dilakukan. 

 

3.1.1 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai September 2025. 

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung, 

Desa Hanura, Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini tertera pada tabel 1 dan 

tabel 2 sebagai berikut :  

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian. 

No Alat Spesifikasi  Merek Kegunaan 

1 Akuarium 

40x30x30 cm 

12 - Wadah pemijahan ikan 

badut. 

2 Tembikar 

(cobek) 

9 - Substrat buatan pada saat 

memijah. 

3 Skopnet 2 - Memindahkan ikan ikan. 

4 pH meter 1 Mediatech Mengukur kandungan asam 

basa pada saat pemijahan.  
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian. 

No Bahan Jumlah 

(Ekor/l/g)  

Merek Kegunaan 

1 Ikan badut 9 ekor  

(umur 6-12 

bulan) 

 

Amphiprion 

percula 

Objek ikan yang akan 

dijadikan penelitian. 

2 Air laut 30 l - Media pemeliharaan 

selama pemijahan. 

3 Pakan 

komersil 

1 kg Love larva Pakan induk ikan badut. 

4 Cacing darah 500 g - 

 

Pakan induk ikan badut. 

5 Cat warna 

merah, biru 

2 Kaleng Weldon roof 

paint 

Pewarna tembikar 

(cobek). 

 

3.3  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental. 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

dengan 3 perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 Alat Spesifikasi Merek Kegunaan 

5 DO meter 1 DO-9100 - Mengukur kadar oksigen 

terlarut. 

6 Salinity 

Refraktometer 

1 

 

ATC Mengukur kadar garam 

dalam air saat pemijahan. 

7 Handphone 1 Redmi 

note 12 

Dokumentasi. 

8 Selang sipon 2 - Membersihkan kotoran   

pada air selama pemijahan. 

9 Kuas cat (2 

inchi) 

3 Etern Mengoleskan cat ke 

tembikar. 

 

10 Pipet tetes 1 (10 ml) Biologic Mengambil cacing darah. 

 

11 Baskom volume 

2 liter 

1 (diameter 

20 cm) 

- Memindahkan induk ikan 

badut. 
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• Perlakuan 1: Perlakuan dengan substrat tembikar (cobek) tanpa 

pengecatan. 

• Perlakuan 2: Perlakuan dengan substrat tembikar (cobek) yang diberi 

warna merah. 

• Perlakuan 3: Perlakuan dengan substrat tembikar (cobek) yang diberi 

warna biru. 

 

3.4  Desain Wadah Penelitian  

Pemijahan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan akuarium 

berukuran 40x30x30 cm3 dengan volume air 30 l dan diletakan pada rak akua-

rium. Berikut adalah desain pemeliharaan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Desain Wadah Pemeliharaan. 

 

3.5  Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan Wadah Pemijahan 

Akuarium dicuci lalu dikeringkan di bawah sinar matahari. Selanjutnya, 

akuarium diisi dengan air laut sebanyak 30 l. Persiapan substrat dilakukan dengan 

membersihkan cobek dengan cara dicuci dan dikeringkan. Kemudian dilakukan 

pengecatan cobek berwarna merah dan biru. Setelah itu dikeringkan di bawah 

sinar matahari. 

 

3.5.2 Persiapan Induk Ikan Badut (Amphiprion percula) 

Ikan badut yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan badut Amphiprion 

percula yang berasal dari Balai Besar Perikanan Budidaya Laut Lampung. Usia 

ikan badut yang digunakan pada pemijahan yaitu berusia 6-12 bulan yang siap 

P1.U3 P3.U1 P1.U1 

P2.U2 P3.U2 P2.U1 

P3.U3 P2.U3 P1.U2 



15 

 

berkembang biak. Induk yang digunakan berjumlah 18 ekor dengan 9 ekor jantan 

dan 9 ekor betina. Setelah persiapan masing-masing pasang induk ikan badut 

dimasukan ke akuarium yang telah diberi perlakuan yaitu warna substrat yang 

berbeda. 

 

3.5.3 Manajemen pemeliharaan induk ikan badut 

Pemeliharaan induk meliputi, pemberian pakan dan pemeliharaan kualitas 

air. Pakan yang diberikan pada induk ikan badut berupa pakan komersil dengan 

kandungan protein 52% dan pakan alami berupa cacing darah sebagai pakan tam-

bahan. Pemberian pakan komersil dilakukan 3 kali dalam sehari pada pukul 07.30, 

pukul 14.00 dan pukul 16.00 WIB. Pemberian pakan pada induk ikan badut yaitu 

dengan metode sekenyang-kenyangnya. Pakan tambahan berupa cacing darah 

diberikan sehari 1 kali pada jam 08.00. WIB Pemeliharaan kualitas air dilakukan 

dengan pe-nyiponan wadah pemeliharaan induk sebanyak 2 kali sehari. 

 

3.6  Parameter Pengamatan  

Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu, fekunditas relatif, fertilisasi 

telur, daya tetas telur, presentase telur terkonsumsi induk, frekuensi pemijahan dan 

kualitas air.  

 

3.6.1 Fekunditas Relatif  

Fekunditas relatif merupakan merupakan perhitungan yang ditentukan untuk 

mengetahui jumlah telur yang dihasilkan dalam satu siklus reproduksi. Menurut 

Ningrum et al. (2019), Fekunditas relatif (FRT) dihitung berdasarkan rumus 

berikut : 

FRT=
PT

P
 

 

Keterangan:  

FRT = Fekunditas relatif (butir/gram). 

PT = Total jumlah telur (butir). 

P = berat induk (gram). 
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3.6.2 Fertilisasi 

Derajat pembuahan merupakan fertilisasi telur ikan yang diperoleh pada 

satu siklus pemijahan. Menurut Luan et al. (2016) fertilisasi dapat dihitung 

dengan rumus:  

 

FR=
Ptt

PT
 

 

Keterangan : 

 FR  = Fertilisasi (%). 

 PT  = Jumlah telur total (butir).  

 Ptt  = Jumlah telur dibuahi (butir). 

 

3.6.3 Daya tetas telur (Hatching rate) 

Daya tetas telur (Hatching Rate) merupakan persentase telur yang menetas 

pada proses penetasan telur ikan dalam satu siklus. Menurut Luan et al.(2016) 

daya tetas telur dapat dihitung dengan rumus: 

 

DTT=
Pth

Ptt
 

 

Keterangan : 

DTT = Daya tetas telur (%). 

 Pth = Jumlah telur yang menetas (butir). 

 Ptt = Jumlah telur yang dibuahi (butir). 

 

3.6.4  Presentase telur dikonsumsi induk 

Presentase telur dikonsumsi induk pada ikan badut ini dapat dihitung 

dengan cara: 

 

PTTI=
PTi (hari ke 6)

PT
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Keterangan: 

PTTI = Jumlah telur dikonsumsi induk (%). 

PTi = Jumlah telur hari ke 6 masa inkubasi (butir). 

PT = Jumlah telur total (butir). 

 

3.6.5 Frekuensi pemijahan  

Frekuensi Pemijahan ikan dihitung berapa kali bertelur selama 60 hari.  

 

3.6.6 Kualitas Air  

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian adalah pH, suhu, 

oksigen terlarut, dan salinitas. Parameter tersebut diukur pada awal pemeliharaan 

dan akhir pemeliharaan. 

 

3.7  Analisis Data 

Data yang diperoleh seperti fekunditas telur, daya tetas (hatching rate), 

Persentase telur dikonsumsi induk, dianalisis dengan menggunakan ANOVA 

dengan program SPSS versi 26. Sementara itu parameter fertilisasi telur dianalisis 

menggunakan uji non-parametrik yaitu Uji Kruskal wallis. Pada parameter 

frekuensi pemijahan dan kualitas air dianalisis secara deskriptif.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan  

Perbedaan warna substrat tidak berpengaruh nyata terhadap fekunditas, 

fertilisasi, daya tetas telur, dan persentase telur yang dikonsumsi induk ikan 

badut, yang lebih dipengaruhi oleh kualitas induk dan kondisi lingkungan. 

Namun, warna substrat memengaruhi frekuensi pemijahan, di mana substrat 

merah dan biru cenderung meningkatkan intensitas pemijahan dibandingkan 

cokelat. Dengan demikian, warna substrat tidak menentukan keberhasilan 

reproduksi secara langsung, tetapi berperan pada aspek perilaku reproduksi 

ikan badut. 

5.2 Saran 

 

1. Penggunaan substrat berwarna merah atau biru disarankan dalam 

pemeliharaan induk ikan badut karena cenderung meningkatkan frekuensi 

pemijahan. 

2. Kualitas induk perlu diperhatikan, termasuk kesehatan dan kematangan 

gonad, karena sangat memengaruhi keberhasilan reproduksi. 
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